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ABSTRACT

At PT. Sumbar Calcium Pratama, several violations of the existing JSA ( Job Safety Analysis)
, JHA ( Job Hazard Analysis) and SOP (Standard Operational Procedure) were found. There
are still many workers who work in dangerous work positions, use unsafe tools, and there are
still many workers who work without using personal protective equipment or PPE that has
been provided by the company. The purpose of this study was to obtain an overview of the
level of knowledge, attitudes, and actions on occupational safety and health by workers in the
application of JSA (Job Safety Analysis), JHA (Job Hazard Analysis) and SOP (Standard
Operating Procedures) as occupational safety and health tools at PT. Sumbar Calcium
Pratama, Analyzing the application of JSA (Job Safety Analysis) and JHA (Job Hazard
Analysis) at PT. West Sumatra Calcium Pratama, Analyzing the application of SOP (Standard
Operating Procedure) at PT. West Sumatra Calcium Primary. In this study, theory is
combined with field data, so that the results obtained will be analyzed to further produce a
recommendation. Based on the results of the research conducted, it can be concluded the
following things, first at PT. Sumbar Calcium Pratama has implemented JSA (Job Safety
Analysis), JHA (Job Hazard Analysis) and SOP (Standard Operational Procedure) but has
not been maximized, the results of the questionnaire regarding the application of JSA (Job
Safety Analysis), JHA (Job Hazard Analysis) and SOP (Standard Operational Procedure) ,
the results of the knowledge purification production activity questionnaire are 82.22% with a
very good value range, the results from the questionnaire purification production activities
attitude is 80.83% with a good score range, the results of the action section of the purification
production activity questionnaire are 83.05% with a very good value range, the results of the
knowledge factory production activity questionnaire are 83.34% with a very good value
range, the results From the attitude section of the factory production activity questionnaire, it
was 84.15% with a very good score range, and the results of the action factory production
activity questionnaire were 87.09% with a very good score range.

Keyword : K3, Employee Knowledge, Attitude, Action, Job Safety Analysis, Job
Hazard Analysis, Standard Operational Procedure.
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ABSTRAK

Di PT.Sumbar Calcium Pratama ditemukan beberapa pelanggaran terhadap JSA, JHA dan
SOP yang ada. Masih banyak pekerja yang bekerja pada posisi kerja yang berbahaya,
penggunaan alat yang kurang aman, dan masih banyak pekerja yang bekerja tanpa
menggunakan alat pelindung diri atau APD yang telah disediakan oleh perusahaan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan
tindakan keselamatan dan kesehatan kerja oleh pekerja dalam penerapan JSA (Job Safety
Analysis), JHA (Job Hazard Analysis) dan SOP (Standar Operasional Prosedur) sebagai
perangkat keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di PT. Sumbar Calcium Pratama,
Menganalisis penerapan JSA (Job Safety Analysis) dan JHA (Job Hazard Analysis) pada PT.
Sumbar Calcium Pratama, Menganalisis penerapan SOP (Standar Operasional Prosedur)
pada PT. Sumbar Calcium Pratama. dalam penelitian ini digabungkan antara teori dengan
data lapangan, sehingga hasil yang didapat akan dianalisa untuk selanjutnya dihasilkan suatu
rekomendasi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal
berikut, pertama pada pt. sumbar calcium pratama sudah menerapkan jsa,jha dan sop namun
belum maksimal, hasil kuensioner mengenai penerapan JSA, JHA dan SOP, hasil dari
kuesioner kegiatan produksi pemurnian bagian pengetahuan adalah 82,22% dengan rentang
nilai bagus sekali, hasil dari kuesioner kegiatan produksi pemurnian bagian sikap adalah
80,83% dengan rentang nilai bagus, hasil dari kuesioner kegiatan produksi pemurnian bagian
tindakan adalah 83,05% dengan rentang nilai bagus sekali, hasil dari kuesioner kegiatan
produksi pabrik bagian pengetahuan adalah 83,34% dengan rentang nilai bagus sekali, hasil
dari kuesioner kegiatan produksi pabrik bagian sikap adalah 84,15% dengan rentang nilai
bagus sekali, dan hasil kuesioner kegiatan produksi pabrik bagian tindakan adalah 87,09%
dengan rentang nilai bagus sekali.

Keyword : K3, Pengetahuan Karyawan, Sikap, Tindakan, Job Safety Analysis, Job
Hazard Analysis, Standard Operasional Prosedure.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PT. Sumbar Calcium Pratama atau dikenal dengan sebutan SCP. Berdiri
pada 19 April 2005 yang beralamatkan di Desa atas laban, Nagari Halaban,
Kecamatan Luhak Lareh Sago Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota,
Sumatera Barat. PT. Sumbar Calcium Pratama memiliki 35 orang karyawan,
baik karyawan tetap maupun harian. PT. Sumbar Calcium Pratama memiliki
luas lahan sekitar 21 hektar, yang diantaranya terdiri dari 20 hektar luas
tambang dan 1,2 hektar luas pabrik. Pada awal berdirinya PT. Sumbar
Calcium Pratama memproduksi kapur pertanian (kaptan) yang berlangsung
dalam waktu 2 tahun (2006-2008). Kapur pertanian ini di produksi
menggunakan Crusher hingga menghasilkan material halus yang berwarna
putih.

Pada tahun 2009 PT. Sumbar Calcium Pratama mulai memproduksi
Calcium Carbonate (CaCOs3). Calcium Carbonate ini di produksi dengan
menggunakan mesin crusher. Batu kapur yang berasal dari tambang
dimasukkan ke dalam mesin yang kemudian akan dihancurkan oleh Jaw
Crusher dan Roller, Hasil yang keluar dari mesin berupa serbuk tepung yang
memiliki mesh 325, 425, 600, 800, kemudian hasil yang keluar dari mesin di
tampung di dalam karung yang sudah di siapkan lalu di jahit menggunakan
mesin jahit khusus karung lalu lalu di angkat dan diletakkan di atas palet,
kemudian setelah pallet terisi penuh lalu angkat palet menggunakan Forklint

menuju ke penampungan dan selanjutnya di angkat ke Truck untuk di antar ke



tempat tujuan. Calcium memiliki manfaat untuk menstabilkan pH tanah,
hingga pupuk pertanian.

Dalam proses produksi pada PT. Sumbar Calcium Pratama ini terdapat
potensi bahaya yang dapat terjadi di karenakan masih banyak para pekerja
yang belum menerapkan JSA (Job Safety Analysis), JHA (Job Hazard
Analysis) dan SOP (Standard Operasional Procedure) bahkan tidak
mengetahui isi dari JSA (Job Safety Analysis), JHA (Job Hazard Analysis)
dan SOP (Standard Operasional Procedure) yang ada, sehingga para pekerja
banyak yang tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang lengkap
sesuai dengan ketentuan yang ada di PT. Sumbar Calcium Pratama sehingga
berpotensi terjadi kecelakaan kerja, dan juga pada PT. Sumbar Calcium
Pratama ini di perlukan perbaikan JSA (Job Safety Analysis), JHA (Job
Hazard Analysis) dan SOP (Standard Operasional Procedure) agar lebih
lengkap dan dapat di pahami oleh pekerja.

Potensi bahaya yang ada di tempat kerja dapat mengakibatkan
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kecelakaan kerja. Hal ini menyebabkan
adanya Kkerugian secara langsung maupun tidak langsung. Misalnya,
kerusakan mesin dan peralatan kerja, terhentinya proses produksi
untuk beberapa saat, kerusakan pada lingkungan kerja, dan sebagainya.
Oleh karena kesalahan kerja itu perusahaan akan mengeluarkan biaya yang
mungkin sangat besar baik langsung maupun tidak langsung, sehingga bila
diperhitungkan secara rasional perusahaan akan mengalami kerugian. Oleh

karena itu, potensi bahaya yang ada di tempat kerja harus secepat mungkin



dihilangkan dan atau dikendalikan dengan penerapan JSA (Job Safety

Analysis), JHA (Job Hazard Analysis) dan SOP (Standard Operasional

Procedure) sebagai perangkat keselamatan dan kesehatan kerja yang ada di

PT. Sumbar Calcium Pratama.

Dalam Undang - Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
pasal 86 dan 87 mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja telah ditetapkan
oleh Pemerintah yaitu :

1. Setiap pekerja/burun mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan
atas :

a. Keselamatan dan kesehatan kerja

b. Moral dan kesusilaan

c. Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-

nilai agama

2. Untuk melindungi  keselamatan pekerja/buruh  guna mewujudkan
produktivitas kerja yang optimal diselenggarakan upaya Keselamatan dan
Kesehatan Kerja.

3. Setiap perusahaan wajib menerapkan Sistem Manajemen dan
Keselamatan Kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen
perusahaan. Kecelakaan kerja dapat mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan, karena dengan adanya kecelakaan kerja sebuah perusahaan
akan mengeluarkan biaya tambahan sehingga dapat mengurangi

keuntungan perusahaan.



Kecelakaan kerja juga dapat menurunkan image perusahaan di mata
masyarakat. Pada kegiatan pertambangan ini juga mempunyai dampak negatif
terhadap lingkungan apabila tidak diikuti dengan pengelolaan keselamatan,
kesehatan kerja dan lingkungan yang baik. Oleh karena pentingnya
pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja di sektor tambang tersebut
pemerintah mengeluarkan peraturan tentang Keselamatan dan Kesehatan
Kerja khusus di sektor tambang yaitu, Undang-undang No. 4 Tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara.

Perusahaan ini sudah mengeluarkan aturan tentang keselamatan dan
kesehatan kerja pada tahun 2017, yang mengatur tentang JSA (Job Safety
Analisys), JHA (Job Hazard Analysis) dan SOP (Standar Operasional
Procedure), tapi penerapannya sampai saat ini belum terealisasi dengan baik.
Pada area lokasi produksi masih terdapat lokasi kerja yang berbahaya bagi
para pekerja sehingga target keselamatan kerja untuk mencapai nihil
kecelakaan atau Zero Accident belum tercapai. Hal tersebut dapat diketahui
angka kecelakaan kerja di PT. Sumbar Calcium Pratama.

Kecelakaan kerja yang ada di PT. Sumbar Calcium Pratama terjadi
dikarenakan belum diterapkan isi dari JSA (Job Safety Analisys), JHA (Job
Hazard Analysis) dan SOP (Standar Operasional Procedure) tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Kesadaran karyawan dalam bekerja yang
memenuhi kaidah Keselamatan dan Kesehatan Kerja belum tercapai,

contohnya pemakaian alat pelindung diri (APD) pada saat bekerja.



Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang kurang maksimal,
contohnya pemakaian kacamata, helm, sepatu safety, rompi, dan sarung
tangan. Rambu-rambu atau slogan mengenai  Keselamatan  dan
Kesehatan Kerja di lokasi kegiatan produksi pabrik yang kurang memadai.
Hal seperti ini  memang terlihat tidak penting namun sangat penting untuk
mengingatkan para pekerja yang bekerja, supaya bekerja sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan dan tercipta suasana kerja yang aman dan
nyaman.

Pada tugas akhir ini penulis melakukan Analisis Penerapan JSA (Job
Safety Analysis), JHA (Job Hazard Analysis) dan SOP (Standard Operasional
Procedure) ,dan dari latar belakang yang ada penulis mengangkat judul
Analisis Penerapan JSA (Job safety analysis), JHA (Job hazard analysis)
dan SOP (Standard operasional procedure) Sebagai Perangkat
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada kegiatan produksi pabrik Di
PT. Sumbar Calcium Pratama, Kecamatan Lareh Sago Halaban,
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat di identifikasi
beberapa permasalahan, yaitu :

1. Masih terjadi kecelakaan kerja pada kegiatan produksi pabrik.

2. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) belum maksimal.

3. Rambu-rambu mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

kurang memadai di area produksi pabrik.



4. Belum lengkapnya JSA (Job Safety Analysis), JHA (Job Hazard

Analysis), SOP (Standar operasional prosedur) di perusahaan.
C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini, yaitu :

1. Penelitian ini dilakukan pada pekerjaan produksi pabrik pada PT. Sumbar
Calcium Pratama.

2. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan JSA (Job Safety
Analysis), JHA (Job Hazard Analysis) dan SOP (Standar Operasional
Prosedur) pada PT. Sumbar Calcium Pratama.

3. Dilakukannya analisis gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan
keselamatan kerja dengan JSA (Job Safety Analysis), JHA (Job Hazard
Analysis) dan SOP (standar operasional prosedur) di bidang produksi
pabrik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang ada di atas penulis merumuskan

permasalahan yang ada di antaranya :

1. Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan
keselamatan dan kesehatan kerja oleh pekerja dalam penerapan JSA (Job
Safety Analysis), JHA (Job Hazard Analysis) dan SOP (Standar
Operasional Prosedur) sebagai perangkat keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) di PT. Sumbar Calcium Pratama ?

2. Bagaimana penerapan JSA (Job Safety Analysis) dan JHA (Job Hazard

Analysis) pada PT. Sumbar Calcium Pratama ?



Bagaimana penerapan SOP (Standar Operasional Prosedur) pada PT.
Sumbar Calcium Pratama ?
Bagaimana system JSA, JHA, dan SOP yang ada di PT. Sumbar Calsium

Pratama

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :

1.

Mendapatkan gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan
keselamatan dan kesehatan kerja oleh pekerja dalam penerapan JSA (Job
Safety Analysis), JHA (Job Hazard Analysis) dan SOP (Standar
Operasional Prosedur) sebagai perangkat keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) di PT. Sumbar Calcium Pratama.

Menganalisis penerapan JSA (Job Safety Analysis) dan JHA (Job Hazard
Analysis) pada PT. Sumbar Calcium Pratama.

Menganalisis penerapan SOP (Standar Operasional Prosedur) pada PT.
Sumbar Calcium Pratama.

Memperbaiki dan memisahkan JSA, JHA, dan SOP yang ada di PT.

Sumbar Calsium Pratama.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang di peroleh penulis dari hasil penelitian yang telah di

lakukan di PT. Sumbar Calcium Pratama ini, yaitu :

1.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu dan
memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Fakultas Teknik Universitas

Negeri Padang.



. Sebagai sarana dalam menambah wawasan dan pengalaman Kkhusus
dalam menganalisis serta menjawab permasalahan yang terjadi dalam
pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

Menjadi dokumen dan sumber informasi untuk mengembangkan
pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di setiap satuan kerja
pada PT. Sumbar Calcium Pratama.

. Sebagai sumber referensi bagi pekerja mengenai kondisi dan tindakan
bahaya yang memberikan risiko kecelakaan kerja yang ada di
perusahaan.

Menjadi sumber referensi bagi setiap mahasiswa atau setiap orang yang

akan melakukan penelitian sejenis berikutnya yang lebih mendalam.



BAB V
PENUTUP

A. Kesiumpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan dan dilakukannya pengolahan

serta menganalisis hasil pengolahan tersebut, dapat di tarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan keselamatan dan
Kesehatan kerja oleh pekerja dalam penerapan JSA, JHA, dan SOP dapat
dilihat dari hasil kusioner, dimana di dapatkan hasil kusioner mengenai
penerapan JSA, JHA dan SOP, hasil dari kuesioner kegiatan produksi
pemurnian bagian pengetahuan adalah 82,22% dengan rentang nilai bagus
sekali, hasil dari kuesioner kegiatan produksi pemurnian bagian sikap
adalah 80,83% dengan rentang nilai bagus, hasil dari kuesioner kegiatan
produksi pemurnian bagian tindakan adalah 83,05% dengan rentang nilai
bagus sekali, hasil dari kuesioner kegiatan produksi pabrik bagian
pengetahuan adalah 83,34% dengan rentang nilai bagus sekali, hasil dari
kuesioner kegiatan produksi pabrik bagian sikap adalah 84,15% dengan
rentang nilai bagus sekali, dan hasil kuesioner kegiatan produksi pabrik
bagian tindakan adalah 87,09% dengan rentang nilai bagus sekali.

2. Pada PT. Sumbar Calsium Pratama sudah ada pekerja yang menerapkan
isi dari JSA dan JHA, namun masih banyak pekerja yang belum
menerapkan isi dari JSA dan JHA yang ada, contohnya pekerja tidak
menggunakan alat pelindung atau (APD) yang lengkap sesuai dengan

peraturan yang ada di PT. Sumbar Calsium Pratama.
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3. Pada PT. Sumbar Calsium Pratama telah menerapkan SOP yang ada,
namun masih banyak pekerja yang tidak menerapkan SOP sesuai dengan
peraturan yang ada di PT. Sumbar Calsium Pratama.

4. Pada PT. Sumbar Calsium Pratama sudah ada JSA, JHA, dan SOP namun
masih menyatu dan perlu dilakukannya pemisahan dan perbaikan.

B. Saran

Ada beberapa saran yang di sampaikan untuk PT. Sumbar Calcium Pratama

dalam menerapkan JSA, JHA dan SOP sebagai Perangkat Keselamatan Dan

Kesehatan Kerja Pada Kegiatan Produksi Pabrik, yaitu :

1. Diharapkan para pekerja untuk mematuhi aturan perusahaan yang telah
ada.

2. Harus dilakukan sosialisasi kepada para pekerja mengenai keselamatan
pada saat bekerja serta risiko yang timbul pada saat bekerja.

3. JSA, JHA, dan SOP yang sudah di perbaiki harus di sosialisasikan kepada
seluruh pekerja kegiatan produksi pabrik.

4. Lokasi kerja yang masih kurang rambu-rambu dan poster K3 harus
dipasang sesegera mungkin.

5. Membuatkan tim khusus untuk Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
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